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PENGINTEGRASIAN NILAI KARAKTER PADA COOPERATIVE INTEGRATED 
READING AND COMPOSITION (CIRC) DALAM MENINGKATKAN KUALITAS 
PERKULIAHAN MATAKULIAH FUNGSI KOMPLEKS 
 
Retno Marsitin 




 Tujuan penelitian yaitu mendiskripsikan pengintegrasian nilai karakter pada Cooperative 
   Integrated  Reading  and  Composition (CIRC)  dalam meningkatkan  kualitas perkuliahan 
        matakuliah fungsi kompleks. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang 
bersifat naturalistik, dengan rancangan penelitian tindakan kelas, yang dilaksanakan dalam 
dua siklus. Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadinya peningkatan kualitas perkuliahan 
        matakuliah fungsi kompleks dengan mengintegrasian nilai karakter pada Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC). Hal ini ditunjukkan oleh data yang diperoleh 
           pada siklus dua yang telah memenuhi kriteria keberhasilan akademik yaitu 83% dan 
keberhasilan  dalam  proses  pembelajaran  yaitu  tercapainya  hasil  belajar  yang  diperoleh 
mahasiswa selama proses pembelajaran matematika dengan pengintegrasian nilai karakter 
pada Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) yaitu 77%. 
 
Kata Kunci: Karakter; CIRC; Kualitas perkuliahan 
 
PENDAHULUAN 
Peningkatan kualitas perkuliahan sangat bergantung dari kualitas dosen dan kesesuaian 
         strategi mengajar dalam pembelajaran. Berbagai macam pembelajaran inovatif yang bisa 
       diterapkan dalam pembelajaran, diantaranya pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated 
  Reading and  Composition). Penerapkan  CIRC  dalam  pembelajaran  matematika  merupakan 
upaya menciptakan pembelajaran yang multi-direction communication system antara dosen dan 
         mahasiswa, serta antara mahasiswa dan mahasiswa dalam suasana pembelajaran yang 
        menerapkan nilai karakter. Pengeintegrasian nilai karakter pada pembelajaran matematika 
membentuk karakter mahasiswa agar memiliki daya piker dan berkarakter.  
Pembelajaran  merupakan  suatu  aktivitas  interaksi  edukatif  antara  peserta  didik  yaitu 
mahasiswa dengan lingkungan belajarnya, dalam upaya mendapatkan pengetahuan, ketrampilan 
dan nilai-nlai positif dengan memanfaatkan berbagai sumber pembelajaran. Proses pembelajaran 
merupakan salah satu aktivitas pembelajaran dan dosen diharapkan bisa menciptakan suasana 
       pembelajaran yang melibatkan mahasiswa secara aktif agar kualitas perkuliahan lebih baik. 
         Realitanya dari pengalaman mengajar pada program studi pendidikan matematika masih 
tercermin bahwa kualitas perkuliahan masih rendah, yang terlihat dari masih banyak mahasiswa 
        program studi matematika yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep 
matematika.  
Pembelajaran selama ini terkesan hanya mementingkan aspek kognitif dan mengabaikan 
aspek psikomotorik dan afektif sehingga tidak ada pembentukan karakter dalam pembelajaran 
 Hal ini disebabkan oleh perkuliah yang kurang menarik, kurang memberi kesempatan pada 
         mahasiswa agar terlibat aktif dalam memahami konsep matematika, pembelajaran masih 
didominasi oleh dosen, perkuliahan yang kurang diminati berarti kurang diikuti oleh mahasiswa 
      dan  dosen kurang  mengembangkan nilai  karakter dalam  pembelajaran. Banyak faktor yang 
        terkait dengan rendahnya kemampuan mahasiswa dalam penguasaan materi matematika, 
diantaranya kemampuan dasar mahasiswa, motivasi belajar mahasiswa, strategi pembelajaran 
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faktor-faktor tersebut keterlibatan partisipasi mahasiswa dalam proses pembelajaran merupakan 
faktor penting yang dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa (Nur Kholis, 2009) 
Peningkatan kualitas perkuliahan melalui pembelajaran inovatif mendorong peserta didik 
       untuk terlibat secara aktif  baik intelektual maupun mental  untuk  mengembangkan kognitif, 
          motorik dan sosial. Berbagai macam pembelajaran inovatif yang bisa diterapkan dalam 
       pembelajaran, diantaranya pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and 
Composition). Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana meningkatkan 
   kualitas  perkuliahan  dengan mengintegrasikan  nilai  karakter dalam Cooperative  Integrated 
    Reading  and  Composition (CIRC) pada  matakuliah  fungsi  kompleks?  Tujuan yang dicapai 
        dalam penelitian yaitu mendiskripsikan pengintegrasian nilai karakter pada Cooperative 
        Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam meningkatkan kualitas perkuliahan 
matakuliah fungsi kompleks. 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
CIRC termasuk salah satu model pembelajaran cooperative learningyang pada mulanya 
merupakan sebuah program yang komprehensif untuk mengajari pelajaran membaca, menulis 
dan seni berbahasa pada kelas yang lebih tinggi di sekolah tinggi (Slavin, 2009; Isjoni, 2009). 
        Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah suatu strategi pembelajaran yang 
terstruktur  dan  sistematis,  dimana  kelompok-kelompok  kecil  bekerja  sama  untuk  mencapai 
tujuan-tujuan bersama (Santyasa, 2009) dan CIRC telah berkembang bukan hanya dipakai pada 
         pelajaran bahasa tetapi juga pelajaran matematika. Penerapkan CIRC dalam pembelajaran 
matematika merupakan upaya menciptakan pembelajaran yang multi-direction communication 
   system antara dosen dan mahasiswa, serta antara mahasiswa dan mahasiswa dalam suasana 
pembelajaran yang menyenangkan. Dosen diharapkan mampu berinovasi dalam pembelajaran 
agar tercipta suasana pembelajaran smart dan menyenangkan, serta mampu mengembangkan 
        kemampuan dan membentuk nilai-nilai karakter mahasiswa melalui proses pembelajaran, 
sehingga membentuk mahasiswa yang berkarakter.  
Integrasi nilai Karakter dalam Pembelajaran 
  Karakter  merupakan  perilaku  yang  menjadi  ciri khas  tiap  individu  untuk  hidup dan 
bekerjasama baik dalam keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara (Suyanto, 2009; Khan, 2010; 
Wagiran, 2011). Individu yang berkarakter merupakan individu yang bisa membuat keputusan 
dan  sikap  bertanggungjawab  tiap  akibat  yang  diperbuat.  Maliki  (2010)  menyatakan  bahwa 
         pendidikan membentuk karakter dan kepribadian dengan ciri-ciri yaitu pendidikan yang 
pembelajarannya secara aktif dan interakif melibatkan diri seseorang dalam keseluruhan proses, 
         baik mental maupun fisik. Glaserfeld (Marpaung, 2006) menyatakan  bahwa knowledge is 
constructed by the knower, yang  berarti pengetahuan yang dimiliki seseorang adalah bentukan 
atau konstruksi dari seseorang itu. 
Pendidikan  karakter  bukan  hanya  dalam  penyampaian  materi  saja  tetapi  pendidikan  karakter  juga 
   memerlukan  pembiasaan, sehingga  karakter  memerlukan  suatu  kebiasaan.  Pendidikan karakter merupakan 
pendidikan yang melibatkan aspek teori pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action) (Hasan, 
2010; Greeno, J. G., 2006). Pendidikan karakter dapat dikembangakan dalam menyelesaikan permasalahan pada 
      pembelajaran terutama pembelajaran matematika. Pengembangan karakter yang dapat diintegrasikan dalam 
          penyelesaian permasalahan pembelajaran matematika yaitu kerja keras, mandiri dan kreatif. Tercapainya 
   pengintergrasian pengembangan  karakter dalam  pembelajaran  matematika  melalui penilaian  selama  proses 
pembelajaran. Pendidikan karakter merupakan nilai-nilai karakter yang tidak dapat diajarkan dalam satu mata 
kuliah dalam waktu tertentu, tetapi nilai-nilai karakter bisa dikembangkan secara aktif dan berkelanjutan dalam 
semua mata kuliah melalui pemberian pemahaman yang benar tentang karakter, pembiasaan, contoh atau teladan, 
dan  pembelajaran mata kuliah secara integral (Ghozi, 2010, Sauri, 2010). 
Kualitas Perkuliahan 
Kuliah merupakan metode standar dalam pengajaran kelas besar dan kuliah dibagi menjadi tiga bagian 
yaitu pendahuluan, isi dan kesimpulan. Pengajaran meliputi keaktifan mahasiswa dan cara pandang dosen dalam 
      memahami  konsep pengajaran, yaitu mengajar merupakan memindahkan  pengetahuan  kepada mahasiswa, 
          mengajar haruslah disertai dengan usaha mengaktifkan mahasiswa dan mengajar haruslah mengaktifkan 
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Amin & Eng, 2006; Ramsden, 2006). Pembelajaran di perguruan tinggi memposisikan mahasiswa dan dosen yang 
masing-masing memiliki peran dan tanggung jawab sendiri-sendiri yang secara bersamaan membentuk belajar 
yang telah ditetapkan (Mulyasa, 2003). 
Peningkatan kualitas perkuliahan sangat bergantung dari kualitas dosen dan kesesuaian strategi mengajar 
dalam pembelajaran. Dosen sebagai manajer pembelajaran harus aktif juga kreatif dalam mengelola pembelajaran. 
Ali Muhtadi (2009), Hisyam Zaini dkk (2002), menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran, dosen perlu 
 menciptakan suasana pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif. Pembelajaran yang dulunya 
konvensional yaitu hanya dosen yang berperan aktif, tetapi sekarang terjadi pergeseran menjadi pembelajaran 
inovatif yaitu dosen dan mahasiswa berperan aktif. Perkuliahan perlu dikemas lebih menantang agar pembelajaran 
secara produktif dapat mengembangkan potensi mahasiswa sebagai subyek didik dengan mengembang dan 
     membentuk nilai-nilai karakter mahasiswa. Perkuliahan yang inovatif merupakan terjalinnya  multi-direction 
communication system antara dosen dan mahasiswa, serta antara mahasiswa dan mahasiswa. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat naturalistik. Naturalistik 
menunjukkan bahwa pelaksanaan penelitian terjadi karena alamiah, dalam situasi normal yang 
          tidak manipulasi keadaan dan kondisinya pada diskriptif alami (Arikunto, 2009). Jenis 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research yang 
dilakukan secara kolaborasi antara kepala sekolah, guru matematika dan peneliti. Sutama (2011) 
         menyatakan bahwa PTK merupakan penelitian yang bersifat reflektif. Kegiatan penelitian 
berangkat dari permasalahan riil yang dihadapi oleh praktisi pendidikan dalam tugas pokok dan 
       fungsinya masing-masing, kemudian direfleksikan alternatif pemecahan masalahnya dan 
         ditindaklanjuti dengan tindakan-tindakan nyata yang terencana dan terukur. Penelitian ini 
dilakukan di Progam Studi Pendidikan Matematika Universitas Kanjuruhan Malang. Subyek 
penelitian adalah mahasiswa program studi Pendidikan Matematika yang menempuh matakuliah 
fungsi kompleks yang berjumlah 30 siswa. 
       Beberapa pendapat (Arikunto, 2009; Sukmadinata, 2011; Sugiyono,  2011; Mahmud, 
2011) menyatakan bahwa pengambilan data meliputi: (a) observasi, yaitu mengumpulkan data 
         dengan pengamatan terhadap pembelajaran yang berlangsung; (b) tes, yaitu rangkaian 
 pertanyaan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok; (c) dokumentasi, yaitu pengumpulan data melalui 
dokumen, (d) catatan lapangan, yaitu mencatat peristiwa dan pengalaman penting yang terjadi 
selama pembelajaran berlangsung. Instrumen penelitian dikembangkan dengan validitas isi oleh 
dosen senior pendidikan matematika. Data dianalisis mulai awal tindakan pembelajaran dan 
dilakukan refleksi hingga penyusunan laporan. Analisis data meliputi reduksi data, penyajian 
         data, menelaah data dan penarikan kesimpulan (verifikasi). Keabsahan data dengan 
menggunakan teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data untuk pengecekan dan 
sebagai pembanding terhadap data tersebut (Moleong, 2008). Penyajian data dilakukan untuk 
        pemahaman terhadap segala informasi yang memberikan adanya  penarikan kesimpulan dan 
verifikasi data untuk memperoleh derajat kepercayaan yang tinggi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
    Hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung tampak pada siklus I dan 
siklus II. Adapun hasil penelitian pada sikulus I meliputi: (a) aktivitas peneliti sebagai tenaga 
      pengajar pada pembelajaran dari kedua observer diperoleh jumlah skor yang diperoleh dari 
observer 1 yaitu 63% , sedangkan jumlah skor yang diperoleh dari observer II yaitu 67%; (b) 
aktivitas mahasiswa pada pembelajaran dari kedua observer diperoleh jumlah skor dari observer 
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        mahasiswa dengan ketercapaian 53%; (d) kemampuan akademik mahasiswa memperoleh 
ketercapaian 57%. 
    Hasil penelitian pada sikulus II meliputi: (a) aktivitas peneliti sebagai tenaga 
     pengajar pada pembelajaran dari kedua observer diperoleh jumlah skor yang diperoleh dari 
observer 1 yaitu 81% berarti pada kategori sangat baik, sedangkan jumlah skor yang diperoleh 
dari observer II yaitu 87%; (b) aktivitas mahasiswa pada pembelajaran dari kedua observer 
diperoleh jumlah skor dari observer I yaitu 83% termasuk kategori baik, sedangkan jumlah skor 
yang diperoleh dari observer II yaitu 86%; (c) karakter mahasiswa dengan ketercapaian 77% 
kategori membudaya; (d) kemampuan akademik mahasiswa memperoleh ketercapaian 83%.  
           Hasil ketercapaian dan pengamatan penelitian pada pengintegrasian nilai 
karakter pada Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam meningkatkan 
kualitas perkuliahan matakuliah fungsi komplekstampak pada tabel berikut:  
 
Tabel 1. Hasil Observer 
Uraian Siklus I Siklus II Observer I Observer II Rata-rata Observer I Observer II Rata-rata 
Aktivitas tenaga 
pengajar 63% 67% 65% 81% 87% 84% 
Aktivitas 
Mahasiswa 66% 61% 63.5% 83% 86% 84.5% 
Sumber: Rekapitulasi hasil obserbasi proses pembelajaran 
 
Tabel 2. Hasil Rekapituasi Ketercapaian 
Uraian Siklus I Siklus II 
Karakter 53% 77% 
Kemampuan akademik 57% 83% 
   Sumber: Rekapitulasi hasil ketercapaian penelitian 
 
 
Gambar 1: Hasil ketercapaian dalam penelitian 
 Dari tabel data yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa tindakan pada siklus I 
belum mencapai kriteria keberhasilan, baik ditinjau dari segi kemampuan, segi proses, hasil 
presentasi dan hasil tes dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 
kategori baik belum tercapai. Dengan demikian tindakan pada siklus I perlu direfleksi, sehingga 
     pembelajaran dilanjutkan tindakan refleksi pada siklus II agar tercapai keberhasilan dengan 
kategori sangat baik. Pembelajaran pada siklus II harus dengan persiapan yang lebih baik agar 
          waktu yang dibutuhkan tepat sesuai dan proses pembelajaran sesuai rencana persiapan 
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pembelajaran yang telah dibuat, mahasiswapun lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran 
dan diharapkan terjadi pengintegrasian nilai karakter pada Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) dalam meningkatkan kualitas perkuliahan matakuliah fungsi kompleks. 
   Pada siklus II dalam kriteria proses, data observasi dari dua orang observer terhadap 
aktivitas peneliti sebagai tenaga pengajar dan aktivitas mahasiswa menunjukkan ketercapaian, 
sehingga disimpulkan bahwa tindakan pada siklus II telah tercapai, baik ditinjau dari segi proses 
         maupun hasil pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran problem 
      solvingtelah  berhasil. Dengan demikian  tindakan  pada siklus II telah  tercapai sesui  dengan 
kriteria keberhasilan dengan kategori sangat baik dan mahasiswapun lebih termotivasi dalam 
mengikuti pembelajaran dan diharapkan terjadi peningkatan pengintegrasian nilai karakter pada 
        Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam meningkatkan kualitas 
perkuliahan matakuliah fungsi kompleks. 
Proses pembelajaran dengan aktivitas presentasi pada mahasiswa sebagai langkah untuk 
memfasilitasi mahasiswa dalam mengemukakan ide ataupun gagasan dalam berpendapat dan 
 membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk 
berinteraksi yang berbeda latar belakangnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Asma (2006) yang 
menyatakan bahwa untuk tahap presentasi maka yang dilakukan yaitu masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, dosen menunjuk seorang dari kelompok yang tidak 
sedang melakukan presentasi sebagai pengatur waktu,  pengatur waktu memberikan peringatan 
          ketika waktunya sudah mendekati habis, misalnya waktu tinggal sepuluh menit, anggota 
           kelompok mungkin ingin memasukkan waktu untuk tanya jawab dan atau waktu untuk 
memberikan komentar dan umpan balik ke dalam presentasinya.Hal ini sejalan dengan pendapat 
Cobb (Suherman 2003) yang menyatakan bahwa belajar merupakan proses aktif dan konstruktif 
dimana mahasiswa mencoba untuk menyelesaikan masalah dengan berpartisipasi aktif dalam 
        latihan matematika saat proses pembelajaran. Pembelajaran matematika, tidak hanya 
memberikan konsep teori yang cukup saja tetapi juga memberikan contoh-contoh pemecahan 
        secara realita dengan memanfaatkan strategi pembelajaran yang mendukung ketercapaian 
pembelajaran yang maksimal (Purnawan, 2007). Pembelajaran berfokus pada konsep-konsep 
dan prinsip-prinsip inti yang melibatkan mahasiswa dalam investigasi pemecahan masalah dan 
         kegiatan tugas-tugas bermakna yang lain, memberi kesempatan mahasiswa bekerja secara 
     otonom mengkonstruk pengetahuan mereka sendiri, dan mencapai puncaknya  menghasilkan 
produk nyata (Thomas, 2000).  
 
KESIMPULAN 
Dari uraian pada hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwapengintegrasian 
         nilai karakter pada Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam 
        meningkatkan kualitas perkuliahan matakuliah fungsi kompleks semakin meningkat dan 
kualitas pembelajaran semakin baik. Respon mahasiswa pada pembelajaran matematika dalam 
penelitian ini sangat positif.Adapun saran dalam penelitian yaitu apabila dosen sebagai tenaga 
pengajaran menerapkan pembelajaran matematika berkarakter dalam inovasi pembelajaranmaka 
diharapkan mempersiapkan segala sarana yang diperlukan, diantaranya lembar kerja mahasiswa 
yang terbukti sangat membantu pembelajaran dan media pembelajaran. Selain itu, bagi peneliti 
         lain yang berkenan ataupun berminat melakukan penelitian serupa diharapkan melakukan 
inovasi dalam pembelajaran dengan variabel yang lebih fariatif sehingga diperoleh gambaran 
    lebih  lanjut  terhadap efektifitas pembelajaran  matematika dalam perkuliahan  yang  semakin 
berkualitas. 










  Prosiding Seminar Nasional Penelitian 2015   




Ali Muhtadi. (β009). Implementasi Konsep Pembelajaran ―Active Learning‖ Sebagai Upaya untuk Meningkatkan 
Keaktifan Mahasiswa dalam Perkuliahan. Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan FIP UNY. 
Majalah Ilmiah Pembelajaran. 
 
     Amin,  Z.  & Eng,  K.H.  (2006) Basics  in Medical  Education. Singapore:  World Scientific 
Publishing Co. Pte.Ltd. 
 
Arikunto, Suharsimi. (2009). Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi). Jakarta: Bumi 
Aksara. 
 
Asma, Nur. (2006). Model Pembelajaran Kooperatif. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional 
Direktorat Jenderal Pendidikan tinggi Direktorat Ketenagaan 
 
             Biggs, J. (2006) Teaching for Quality Learning at University. 2nd ed. SRHE and Open 
University Press Imprint. 
          Ghozi, A. (2010). Pendidikan Karakter dan Budaya Bangsa dan Implementasinya dalam 
Gramedia Pustaka Utama. 
 
Hisyam zaini, Bermawy Munthe & Sekar Ayu Aryani. (2002). Strategi Pembelajaran di Perguruan Tinggi, Center 
for Teaching staff Development (CSTD), IAIN Sunan kalijaga, Yogyakarta. 
 
Isjoni. (2009). Pembelajaran Kooperatif. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
         Khan, Y. (2010). Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri. Mendongkrak Kualitaas 
Pendidikan. Semarang : Pelangi Publising. 
 
Mahmud. (2011). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Pustaka Setia. 
 
Maliki, Z. (2010). Pendidikan Karakter: Menuju Pemenuhan Kebutuhan SDM berkepribadian 
kompleks.Makalah. [15 Pebruari 2014].  
 
     Marpaung, Y.  (2006). Pendekatan Multikultural Dalam Pembelajaran  Matematika,  Makalah 
dipresentasikan Pada Seminar Nasional MIPA. UNNES Semarang.  
 
Moleong, Lexy J. (28). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya.00 
 
Mulyasa. (2003). Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristi dan Implementasi. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 
 
Nur Kholis. (2009). Penerapan Strategi pembelajaran Kooperative Dalam Peningkatan Kualitas Perkuliahan 
Matematika. Jurnal Edukasi@Elektro Vol 5, No.1, Maret 2009, halaman 29-40. 
 
       Purnawan, Yudi. (2007). Deskripsi Model Pembelajaran Berbasis Proyek. 
http://www.yudipurnawan.wordpress.com.[Diakses 5 Januari 2014].  
 










  Prosiding Seminar Nasional Penelitian 2015   




Santyasa, I W. (2009). Materi Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG); Model-model Pembelajaran Inovatif: 
Singaraja: Universitas Pendidikan Ganesha. 
 
         Sauri, S. (2010). Membangun Karakter Bangsa melalui Pembinaan Profesionalisme Guru 
Berbasis Pendidikan Nilai. Jurnal Pendidikan Karakter. Vol.2. No.2. 
 
Slavin, Robert E., (29). 00Cooperative Learning Teori, Riset, dan Praktik. Bandung: Nusa Media. 
 
Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung: Alfabeta. 
 
       Suherman, Erman. (2003). Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. Bandung: 
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI). 
 
     Sukmadinata,  Nana  Syaodih. (2011).  Metode Penelitian  Pendidikan. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
 
           Sutama. (2011). Penelitian Tindakan; Teori dan Praktek dalam PTK, PTS, dan PTBK. 
Surakarta: CV. Citra Mandiri Utama 
 
          Suyanto. (2009). Urgensi Pendidikan Karakter. Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah. 
Kemendiknas. 
 
           Thomas, John W. (2000). A Review of Research on Project Based. [online]: 
  http://www.bie.org/research/study/review_of_project_based_learning_2000 [diakses 5 
November 2014]. 
 
Wagiran. (2011). Developing Technical Vocational and Training (TVET) Student Character through School 






Similarity from a chosen source
Possible character replacementabc
Citation
References
